
Tuhan Berkuasa
Pelajaran 3, Triwulan 1, 13-19 Januari 2024.

Sabat Sore, 13 JanuariSabat Sore, 13 Januari

“Dengan kuasa Tuhan kita hidup. Dengan satu kata Dia

bisa mengambil nafas hidup kita yang menyatu dalam

tubuh kita. Namun ribuan dari beribu ribu orang, tetap

hidup karena kesabaran Tuhan, menggunakan kekuatan

pikiran dan tubuh mereka untuk melawan Pencipta

mereka, dan mereka melakukan ini seolah-olah itu adalah

sesuatu yang bisa dibanggakan. Dengan bergabung dalam

barisan musuh, mereka menempatkan diri mereka di

bawah petunjuk-Nya, untuk belajar bagaimana melawan

rencana-rencana Allah, dan membawakan

pemberontakan mereka terhadap-Nya sampai pada titik

tertinggi.” 18LtM, Ms 131, 1903, par. 10 - Ellen G. White

“Saat saya membaca kitab Wahyu, saya heran apakah

masih banyak orang yang tidak mempelajari petunjuk

mengagumkan yang diberikan kepada Yohanes di Pulau

Patmos. Perhatikan uraian yang diberikan tentang Kristus

di pasal pertama. Rasul berkata: 18LtMs, Ms 131, 1903,

par. 11

“Saat aku berada dalam roh Allah, dan mendengar suara

yang nyaring di belakangku, seperti bunyi terompet, yang

mengatakan, Akulah Alfa dan Omega, Yang Awal dan Yang

Akhir; dan, Apa yang engkau lihat, tuliskanlah dalam

sebuah buku, dan kirimkan ke tujuh gereja yang ada di

Asia; sampai Efesus, sampai Smirna, sampai Pergamus,

sampai Tiatira, sampai Sardis, sampai Filadelfia, dan

sampai Laodikia.” 18LtM, Ms 131, 1903, par. 12

Tuhan adalah Raja, Ia berpakaian kemegahan, Tuhan

berpakaian, berikat pinggang kekuatan. Sungguh, telah

tegak dunia, tidak bergoyang; takhta-Mu tegak sejak

dahulu kala, dari kekal Engkau ada. Sungai-sungai telah

mengangkat, ya Tuhan, sungai-sungai telah mengangkat

suaranya, sungai-sungai mengangkat bunyi

hempasannya. Dari pada suara air yang besar, dari pada

pecahan ombak laut yang hebat, lebih hebat Tuhan di

tempat tinggi. Peraturan-Mu sangat teguh; bait-Mu layak

kudus, ya Tuhan, untuk sepanjang masa. [Mazmur 93:1-5.]

18LtMs, Ms 131, 1903, par. 21

Ayat Hafalan:

“Tuhan adalah Raja, Ia berpakaian kemegahan,

Tuhan berpakaian, berikat pinggang kekuatan.

Sungguh, telah tegak dunia, tidak bergoyang.” KJV -

Mazmur 93:1

Minggu, 14 JanuariMinggu, 14 Januari

Tuhan telah menciptakan
kita.

 “Tuhan, yang menciptakan segala sesuatu yang indah dan

cantik yang dapat dilihat oleh mata, adalah pencinta

keindahan. Dia menunjukkan kepadamu bagaimana Dia

menilai keindahan sejati. Perhiasan roh yang lemah

lembut dan yang tenang dalam pandangan-Nya sangatlah

berharga. Tidakkah kita akan berusaha dengan sungguh-

sungguh untuk mendapatkan apa yang Tuhan anggap

lebih berharga daripada pakaian yang mahal, mutiara,

ataupun emas? Perhiasan batin, anugerah

kelemahlembutan, roh yang selaras dengan malaikat-

malaikat surgawi, tidak akan mengurangi martabat tabiat

yang sejati atau membuat kita kurang indah di dunia ini.

3T 376.4 - Ellen G. White

“Agama yang murni dan tidak tercemar, memuliakan

pemiliknya. Anda akan menemukan dalam diri orang

Kristen sejati suatu keceriaan yang nyata, suatu keyakinan

yang kudus dan bahagia di dalam Allah, suatu ketundukan

kepada pemeliharaan-Nya, yang menyegarkan jiwa. Bagi

orang Kristen, kasih dan kemurahan Tuhan dapat dilihat

dalam setiap karunia yang diterimanya. Keindahan di

alam merupakan tema untuk direnungkan. Dalam

mempelajari keindahan alam di sekitar kita, pikiran

dibawa melalui alam kepada Sang Pencipta segala sesuatu

yang indah. Semua karya Tuhan berbicara kepada indra

kita, mengagungkan kuasa-Nya, meninggikan hikmat-Nya.

Setiap ciptaan memiliki daya tarik yang menarik minat

anak Allah dan membentuk seleranya untuk menganggap

bukti-bukti kasih Allah yang berharga ini lebih berharga

daripada hasil karya manusia.” 3T 377.1

“Pahala yang berlimpah atas perbuatan yang benar,

kenikmatan surga, pergaulan dengan malaikat-malaikat,

persekutuan dan kasih Allah dan Putra-Nya,

pengangkatan dan perluasan semua kuasa kita sepanjang

zaman yang kekal – bukankah semua ini merupakan upah

dan dorongan yang kuat untuk mendorong kita

memberikan pelayanan yang penuh kasih kepada Sang

Pencipta dan Penebus kita?” SC 21.3 - Ellen G. White

“Segala kemampuan yang beragam yang dimiliki manusia

– pikiran, jiwa, dan tubuh – diberikan oleh Allah, untuk

digunakan sedemikian rupa sehingga mencapai tingkat

keunggulan yang setinggi mungkin. Tetapi hal ini tidak

dapat menjadi budaya yang egois dan eksklusif; karena

karakter Allah, yang keserupaan-Nya akan kita terima,

adalah kebajikan dan kasih. Setiap kemampuan, setiap

sifat, yang telah dianugerahkan Sang Pencipta kepada kita

harus digunakan untuk kemuliaan-Nya dan untuk

mengangkat sesama kita. Dan di dalam pekerjaan inilah

ditemukan pelaksanaannya yang paling murni, paling

mulia, dan paling membahagiakan.” PP 595.3 - Ellen G.

White

Bacalah Mazmur 8 dan Mazmur 100. Bagaimanakah

Allah dan manusia digambarkan dalam mazmur-

mazmur ini? Apakah yang diungkapkan oleh mazmur-

mazmur ini tentang karakter Allah?

Senin, 15 JanuariSenin, 15 Januari

Tuhan Memerintah

“Di hadapan Dia yang memerintah di surga, rahasia masa

lalu dan masa depan sama-sama terbentang, dan Allah

melihat di balik kesengsaraan, kegelapan, dan

kehancuran yang telah ditimbulkan oleh dosa, hasil dari

maksud kasih dan berkat-Nya. Meskipun awan dan

kegelapan melingkupi Dia, namun kebenaran dan

penghakiman adalah landasan dari takhta-Nya.... Melalui

rencana keselamatan, suatu tujuan yang lebih besar akan

diwujudkan yang bahkan lebih besar daripada

keselamatan manusia dan penebusan bumi. Melalui

pengungkapan tabiat Allah di dalam Kristus, kemurahan

hati pemerintahan ilahi akan dinyatakan di hadapan alam

semesta, tuduhan Iblis dibantah, sifat dan akibat dari

dosa menjadi jelas, dan kekekalan hukum Taurat

sepenuhnya ditunjukkan.” 32 TMK 366.4 - Ellen G. White

“Pada waktu itu akan mengalir air kehidupan dari

Yerusalem; setengahnya mengalir ke laut timur, dan

setengah lagi mengalir ke laut barat; hal itu akan terus

berlangsung dalam musim panas dan dalam musim

dingin. Maka TUHAN akan menjadi Raja atas seluruh

bumi; pada waktu itu TUHAN adalah satu-satunya dan

nama-Nya satu-satunya.” Zakharia 14:8, 9

Tuhan memerintah pertama-tama atas Yerusalem, dan

akhirnya setelah orang-orang kudus dikumpulkan dari

keempat penjuru bumi, Dia memerintah atas seluruh

bumi.

Bacalah Mazmur 97. Apa yang menjadi ciri

pemerintahan Tuhan? (Mazmur 97:2, 10). Apakah

wilayah kekuasaan-Nya? (Mazmur 97:1, 5, 9).

Selasa, 16 JanuariSelasa, 16 Januari

Tuhan adalah Hakim

“Ada kalanya Aku berkata tentang suatu bangsa dan

tentang suatu kerajaan bahwa Aku akan mencabut,

merobohkan dan membinasakannya. Tetapi apabila

bangsa yang terhadap siapa Aku berkata demikian telah

bertobat dari kejahatannya, maka menyesallah Aku,

bahwa Aku hendak menjatuhkan malapetaka yang

Kurancangkan itu terhadap mereka. Ada kalanya Aku

berkata tentang suatu bangsa dan tentang suatu kerajaan

bahwa Aku akan membangun dan menanam mereka.

Tetapi apabila mereka melakukan apa yang jahat di depan

mata-Ku dan tidak mendengarkan suara-Ku, maka

menyesallah Aku, bahwa Aku hendak mendatangkan

keberuntungan yang Kujanjikan itu kepada mereka.”

Yeremia 18:7-10

“Berkatalah Daniel: "Terpujilah nama Allah dari selama-

lamanya sampai selama-lamanya, sebab dari pada Dialah

hikmat dan kekuatan!:” Daniel 2:20, 21

“Bahwa… Yang Mahatinggi berkuasa atas kerajaan

manusia dan memberikannya kepada siapa yang

dikehendaki-Nya, bahkan orang yang paling kecil

sekalipun dapat diangkat-Nya untuk kedudukan itu.” —

Daniel 4:17

Ada banyak orang yang bahkan sampai pada hari ini

belum menyadari, bahwa Allah sedang memerintah,

bahwa manusia adalah tidak terlepas daripada-Nya,

walaupun mereka diizinkan untuk memilih apakah mau

atau tidak mau berbakti kepada Allah. Adalah tidak perlu

bagi raja orang Kasdim itu untuk hidup bersama-sama

dengan binatang di padang, tetapi karena ia tidak dapat

mempelajari pelajarannya melalui kata-kata, dengan cara

yang mudah, maka ia telah dikeluarkan dari istananya dan

dimasukkan ke dalam sebuah batu karang untuk di sana

belajar melalui pengalaman, dengan cara yang berat.

Pada akhir dari tujuh tahun itu, katakanlah, sesudah ia

tamat dari sekolah ketukan-ketukan keras Allah, maka

raja itu kembali berjalan-jalan di dalam istananya… 

Bacalah Mazmur 75. Mengapa kesombongan orang

jahat sia-sia?

Rabu, 17 JanuariRabu, 17 Januari

Senantiasa ingat akan
perjanjian-Nya

 “Allah telah menjatuhkan hukuman atas Israel karena

menyerah pada bujukan orang Midian, tetapi para

penggoda itu tidak luput dari murka keadilan ilahi. Orang

Amalek, yang telah menyerang orang Israel di Rafidim,

menyerang orang-orang yang lemah dan letih di belakang

pasukan, tidak dihukum sampai beberapa waktu

kemudian; tetapi orang Midian yang telah menggoda

mereka ke dalam dosa dengan cepat dibuat merasakan

penghakiman Allah, sebagai musuh yang lebih berbahaya.

“Balaskanlah dendam orang Israel kepada orang Midian”

(Bilangan 31:2), demikianlah perintah Allah kepada Musa,

“sesudah itu barulah engkau dikumpulkan kepada

bangsamu.” Amanat ini segera dipatuhi. Seribu orang

dipilih dari setiap suku dan diutus di bawah

kepemimpinan Pinehas. “Lalu mereka berperang melawan

orang Midian, seperti yang diperintahkan TUHAN kepada

Musa .... Dan mereka membunuh raja-raja orang Midian,

di samping orang-orang lain yang terbunuh; ... lima orang

raja Midian: Bileam bin Beor juga mereka bunuh dengan

pedang.” Ayat 7, 8. Para wanita juga, yang telah dijadikan

tawanan oleh tentara penyerang, dihukum mati atas

perintah Musa, sebagai musuh Israel yang paling bersalah

dan paling berbahaya. PP 456.2

“Demikianlah kesudahan mereka yang telah

merencanakan kejahatan terhadap umat Allah.

Pemazmur berkata, “Bangsa-bangsa terbenam dalam

pelubang yang dibuatnya, kakinya tertangkap dalam

jaring yang dipasangnya sendiri.” Mazmur 9:16. “Sebab

TUHAN tidak akan membuang umat-Nya, dan milik-Nya

sendiri tidak akan ditinggalkanNya; sebab hukum akan

kembali kepada keadilan, dan akan diikuti oleh semua

orang yang tulus hati.” Apabila manusia “bersekongkol

melawan jiwa orang benar,” maka TUHAN “akan

membalas kepada mereka perbuatan jahat mereka, dan

karena kejahatan mereka Ia akan membinasakan mereka;

TUHAN, Allah kita, akan membinasakan mereka.” Mazmur

94:14, 15,21,23.

“Pada waktu Bileam dipanggil untuk mengutuk orang

Ibrani, ia tidak dapat, oleh segala tenungannya,

mendatangkan yang jahat kepada mereka; karena tiada

dipandang-Nya “kepincangan di antara keturunan Yakub,”

ataupun “dilihat kesukaran di antara orang Israel.”

Bilangan 23:21. Tetapi bilamana mereka melanggar

hukum Allah dengan menyerah kepada pencobaan, maka

pertahanan mereka pun hilanglah. Apabila umat Allah

tetap setia kepada perintah-perintah-Nya, “tidak ada

mantera yang mempan terhadap Yakub, ataupun

tenungan yang mempan terhadap Israel.” Ayat 23. Oleh

sebab itu segala kuasa dan tipu daya Setan dikerahkan

untuk menuntun Israel berbuat dosa. Jikalau mereka yang

mengaku sebagai pemelihara hukum Allah menjadi

pelanggar-pelanggar peraturan-peraturannya, maka

mereka telah memisahkan diri dari Allah, dan mereka

tidak akan sanggup bertahan di hadapan musuh mereka.”

PP 457.1

Tema penghakiman Allah menimbulkan sebuah

pertanyaan penting: Bagaimana umat Allah dapat

memiliki kedamaian dengan Allah dan jaminan

keselamatan pada saat penghakiman? Mazmur 94:14,

Mazmur 105:7-10, Daniel 7:22.

Kamis, 18 JanuariKamis, 18 Januari

Kesaksian anda sangat
meyakinkan

Hukum Allah adalah transkrip dari karakter-Nya. Ajaran-

ajarannya yang kudus diucapkan dari Sinai dengan suara-

Nya sendiri, dan dituliskan dengan jari-Nya di atas loh-loh

batu. Hukum itu berdiri sendiri, mengandung makna yang

berbeda dan mengerikan dari kepentingannya yang

tertinggi. Hukum-hukum itu berarti kehidupan bagi yang

taat dan kematian bagi yang tidak taat. Selama berabad-

abad, hukum Tuhan telah dipertahankan sebagai standar

moralitas tertinggi. Tidak semua penemuan ilmu

pengetahuan atau imajinasi pikiran yang berbuah dapat

menemukan satu tugas penting yang tidak tercakup

dalam kode ini. UL 294.3 - Ellen G. White

Hukum Allah adalah keamanan hidup, harta benda,

kedamaian dan kebahagiaan. Hukum ini diberikan untuk

menjamin kebaikan kita saat ini dan selamanya. Manusia

purba melanggar hukum ini, dan bumi dihancurkan oleh

air bah. UL 294.4

Janganlah manusia, dengan presentasi ilmiah, membawa

pikiran menjauh dari yang nyata kepada yang khayal.

Biarlah Allah dinyatakan dalam kebesaran-Nya yang sejati.

Allah memanggil manusia yang, di tengah-tengah

penyembahan berhala yang dipersembahkan kepada

alam, akan melihat dari alam kepada Allah alam. Tuhan

menggunakan alam sebagai salah satu hamba-Nya, untuk

menyatakan kuasa-Nya. Benda-benda ini, objek-objek

ciptaan-Nya, menunjukkan hasil karya-Nya. Dari semua

yang telah Tuhan ciptakan, manusia, objek puncak

ciptaan-Nya, telah paling banyak menghina-Nya. Pada hari

penghakiman, manusia akan berdiri di hadapan Allah

dengan rasa malu dan dihukum, karena meskipun diberi

akal budi, nalar, dan kuasa untuk berbicara, mereka tidak

mau menaati hukum Allah...UL 294.5

Baca Mazmur 19:7; Mazmur 93:5; Mazmur 119:165;

Mazmur 1:2, 6; Mazmur 18:30; dan Mazmur 25:10.

Apa benang merah yang melingkupi semuanya?

Jumat, 19 JanuariJumat, 19 Januari

Pelajaran Lanjutan

“Hatiku merindukan mereka yang kukasihi, jiwa-jiwa yang

berharga yang untuknya Kristus telah mati; dan

pertanyaan muncul lagi dan lagi, persiapan apa yang

mereka lakukan untuk kehidupan yang akan datang? Apa

yang ditabur dalam kehidupan ini akan dituai dalam

penuaian yang besar. Tidak seorang pun dapat bertemu

dengan Allah dalam damai karena hukum-Nya yang

dilanggar; karena hukum itu memiliki peran penting

dalam pertobatan jiwa. Firman yang diilhami menyatakan:

“Taurat TUHAN itu sempurna, mempertobatkan jiwa;

kesaksian TUHAN itu pasti, membuat orang berhikmat.”

Untuk alasan inilah saya merasa sangat cemas agar

mereka yang tinggal di Portland harus mendapat terang.

Firman Tuhan telah disampaikan kepada mereka dengan

sangat jelas; tetapi sering kali terjadi bahwa semakin

meyakinkan argumen-argumen dari firman Tuhan,

semakin sedikit kecenderungan untuk mengenali prinsip-

prinsip kebenaran yang agung. Pendapat-pendapat dan

kebiasaan-kebiasaan manusia menahan pikiran dalam

kesalahan; tetapi semua itu tidak dapat dengan aman

menggantikan kehendak Allah yang diungkapkan.” RH 13

Januari 1885, par. 2 - Ellen G. White

Untuk pelajaran selanjutnya, silahkan menghubungi:
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